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Kata Pengantar 

 

Publikasi Statistik Harga Konsumen Kota 

Sawahlunto tahun 2014 ini merupakan publikasi harga 

konsumen yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

Kota Sawahlunto. Data yang disajikan dalam publikasi 

ini adalah rekapitulasi rata-rata harga beberapa 

komoditas yang diperoleh dari Survei Harga Konsumen 

di Pasar Kota Sawahlunto.  

Untuk kesempurnaan publikasi pada masa yang 

akan datang dan agar dapat memenuhi kebutuhan para 

konsumen data, saran yang poSitif selalu kami 

harapkan.  

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menerbitkan publikasi ini.  

 Sawahlunto,   November 2015 
Kepala Badan Pusat Statistik 

Kota Sawahlunto 
 
 
 
 

Istanto, S.Si, M.Si  
NIP. 19611117 198103 1 001 
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Foreword 

 

Consumer Price Statistics Publication 

Sawahlunto 2014, this is a publication of consumer 

prices published by the Statistics Indonesia - 

Sawahlunto City. The data presented in this publication 

is a recapitulation of the average prices of some 

commodities are obtained from the Survey of Consumer 

Price in  Sawahlunto. 

For  perfection publication in the future and in 

order to find the needs of consumers of data, positive 

suggestions always been expected. 

My thanks go to all those who have helped in 

issuing this publication. 

 Sawahlunto,   November 2015 
Head of Statistics Indonesia 

Sawahlunto City 
 
 
 
 

Istanto, S.Si, M.Si  
NIP. 19611117 198103 1 001  
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. PENDAHULUAN  

Data pola konsumsi terkini menjadi kebutuhan yang 

tidak dapat ditunda. Tersedianya data harga konsumen 

(HK) sebagai bahan dasar penyusunan indeks Harga 

Konsumen dan inflasi sangat diperlukan. Kenaikan atau 

penurunan harga barang/jasa mempunyai kaitan erat 

dengan kemampuan daya beli dari uang yang dimiliki 

masyarakat, terutama mereka yang berpenghasilan 

tetap. Dalam memantau keadaan perekonomian di 

suatu negara, salah satu cara yang digunakan adalah 

dengan memperhatikan perkembangan harga-harga, 

baik harga konsumen, harga perdagangan besar 

maupun harga produsen.  

Kegunaan data HK antara lain untuk melihat 

fluktuasi harga beberapa jenis barang pada tingkat 

konsumen dan mengamati stabilitas harga pada suatu 

daerah serta salah satu dasar penentuan kebijakan 

bidang perekonomian. Statistik HK mencerminkan 

perkembangan harga dari waktu ke waktu pada tingkat 
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konsumen untuk jenis barang yang diperdagangkan di 

suatu daerah.  

Naik turunnya harga menggambarkan seberapa 

besar gejala ekonomi terutama harga di suatu negara 

dan jauh dapat mencerminkan seberapa besar 

kemampuan daya beli masyarakat terhadap barang-

barang di pasaran. Oleh karena itu, pemerintah melalui 

jajarannya di tingkat pusat dan daerah berusaha 

menjaga stabilitas ekonomi dengan mengendalikan 

harga barang dan jasa pada tingkat yang wajar dan 

terjangkau daya beli masyarakat.  

2. RUANG LINGKUP 

Data HK pada publikasi ini merupakan rekapitulasi 

data HK yang dikumpulkan di Pasar Kota Sawahlunto. 

Komoditas yang dicakup dalam Survei Harga 

Konsumen (SHK) sekitar 98 komoditi yang merupakan 

olahan dari SHK 1.1 yang dilaksanakan setiap 

minggunya dan SHK 1.2 setiap minggu pertama dan 

minggu ketiga.  

 

 

http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



3. METODOLOGI  

Pemilihan pasar/lokasi pencacahan dilakukan 

secara purposive, yaitu pasar yang relatif besar dan 

oleh masyarakat setempat dipakai sebagai patokan atau 

pembanding baik harga, komoditi dan kualitas/merek 

dari pasar lainnya dimana berbagai komoditas dapat 

ditemui dan banyak masyarakat yang berbelanja 

kesana.  

Responden dipilih secara acak, yaitu pedagang 

eceran yang menjual/mengusahakan banyak ragam 

komoditas dan data harga komoditas tersebut dapat 

dipantau secara berkesinambungan. Responden yang 

dipilih untuk setiap komoditas terdiri dari satu pedagang 

atau lebih.  

Pencacahan dilakukan dengan kunjungan pada hari 

pasar (Rabu) dan dilakukan wawancara langsung 

dengan penjual/responden. Frekuensi pencacahan 

tergantung dari jenis dokumen yang digunakan. 

Dokumen SHK 1.1 dilakukan setiap minggunya, 

sementara dokumen SHK 1.2 dilakukan setiap minggu 

pertama dan minggu ketiga.  
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4. KONSEP DAN DEFINISI 

 

a. Harga Konsumen (HK)  adalah harga transaksi 

yang terjadi antara penjual (pedagang eceran) 

dan pembeli (konsumen) secara eceran dengan 

pembayaran tunai. Eceran yang dimaksud 

adalah membeli suatu barang atau jasa dengan 

menggunakan satuan terkecil untuk dipakai / 

dikonsumsi.  

b. Satuan atau ukuran jumlah suatu barang/jasa 

dalam pencatatan data HK yang dipakai adalah 

satuan terkecil dan standar untuk seluruh 

Indonesia. Satuan standar ini telah ditentukan 

dalam kuesioner. Oleh karena itu apabila suatu 

daerah menggunakan satuan setempat yang 

berlainan dengan yang tersebut dalam kuesioner 

haruslah dikonversikan kedalam satuan standar 

yang dimaksud.  

c. Barang/jasa  atau komoditi yang dimaksud 

adalah komoditi yang tercakup dalam paket 

komoditi kebutuhan rumahtangga yang termasuk 

dalam diagram timbang IHK hasil SBH2007.  

d. Kualitas atau merek barang  adalah merupakan 

spesifikasi barang. Satu macam barang/jasa 
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umumnya mempunyai lebih dari satu 

kualitas/merek.  

e. Pedagang eceran adalah pihak atau seseorang 

yang menjual barang/jasa kepada pembeli untuk 

dikonsumsi sendiri, bukan untuk diperdagangkan 

lagi. Tempat lokasi pedagang eceran sebagai 

responden data HK biasanya di areal pasar atau 

sekitar pasar, tetapi dapat juga di luar area pasar 

yang bersangkutan, termasuk pasar 

swalayan/supermarket dan toko-toko sejenisnya. 

 

5. PENYAJIAN DATA 

Data yang disajikan adalah harga rata-rata 

(tingkat konsumen) beberapa harga yang terdapat di 

Pasar Kota Sawahlunto. Rata-rata harga tersebut 

didapatkan dari rata-rata harga beberapa responden 

yang kemudian dirata-ratakan kembali dalam tingkat 

pasar.  
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TECHNICAL EXPLANATION 

 

1. INTRODUCTION 

The current data of consumption patterns become a 

necessity that can not be postponed. Availability of 

consumer price data (HK) as a basis for compiling the 

consumer price index and inflation is needed. The 

increase or decrease in the price of goods / services 

have close links with the purchasing power of money 

that is owned by the public, especially those who earn 

fixed. In monitoring the state of the economy in a 

country, one of the means used is to look at the 

development of prices, both consumers prices, large 

trade price and the price of the manufacturer. 

The usefulness of data among other HK is to see the 

fluctuations in prices of goods at the consumer level and 

the observed stability of prices in an area as well as one 

of the basis for determining the field of economic policy. 

Statistics HK reflect price developments from time to 

time at the consumer level for the type of goods traded 

in the region. 

http
s:

//s
aw

ah
lu

nto
ko

ta
.b

ps.g
o.id



Prices rise and fall illustrates how large the 

economic phenomenon especially in a country and the 

price  can show how adaptable the purchasing power of 

goods in market. Therefore, the government through the 

ranks in  the national and local level are trying to 

maintain economic stability by controlling the price of 

goods and services at a reasonable and affordable level 

of purchasing power. 

2. SCOPE 

Data HK in this publication is a recapitulation of data 

collected in the Market Sawahlunto. Commodities 

covered by the Consumer Price Survey (SHK) about 98 

commodities that are processed from 1.1 SHK carried 

out every week and every week SHK 1.2 first and third 

week. 

3. METHODOLOGY 

Selection of market/location enumeration done 

purposively, that is relatively large market and the local 

community is used as a benchmark or comparison good 

price, commodity and quality / brands from other 

markets where various commodities can be found and 

some people who shop there. 
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Respondents were randomly selected, the retailers 

who sell/seek a wide variety of commodities and 

commodity price data can be monitored on an ongoing 

basis. Respondents were selected for each commodity 

is composed of one or more merchants. 

Enumeration is done with a visit on market day 

(Wednesday) and conducted interviews with 

sellers/respondent. Frequency enumeration depending 

on the type of documents  that being used. 1.1 

Documents SHK done every week, while 1.2 SHK 

documents done every first week and third week. 

 

4. CONCEPTS AND DEFINITIONS  

a. Consumer Price (HK)  is the price of the 

transaction that occurs between the seller 

(retailer) and the buyer (consumer) retail with 

cash payments. Retail in question is the 

purchase of goods or services by using the 

smallest unit to be used / consumed. 

b. Unit or measure the amount of goods / services 

in HK data recording used is the smallest unit 

and a standard for all of Indonesia. The standard 
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unit has been specified in the questionnaire. 

Therefore, if an area uses a different local unit to 

which the questionnaire should be converted into 

standard units in question.  

c. Goods / services  or commodity in question is a 

commodity that is included in the package of 

commodity needs of the household are included 

in the CPI weigh diagram SBH2007 results. 

d. The quality or brand of goods  is a specification 

of goods. One of goods / services generally have 

more than one quality / brand. 

e. The retailer is the party or person who sells 

goods / services to the buyer for personal 

consumption, not for more trading . Place a retail 

merchant locations as respondents HK data is 

usually in the area around the market or 

markets, but can also be outside the relevant 

market area, including supermarkets / 

convenience stores supermarkets and the others 
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5. PRESENTATION OF DATA  

The data presented is the average price (consumer 

level) some of the prices contained in the Market of 

Sawahlunto. The average price is obtained from the 

average price of a few respondents were then averaged 

back in the market rate. 
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ULASAN RINGKAS 

 

Selama tahun 2014, Rata-rata harga beras di 

Kota Sawahlunto setiap bulannya berfluktuasi. Hal ini 

terutama pada beras kualitas lokal. Sejak bulan 

Februari, harga beras lokal mengalami penurunan yang 

cukup signifikan, dari Rp. 13.111 menjadi Rp. 9.688 

pada bulan Maret. Pada bulan-bulan berikutnya harga 

beras lokal masih dibawah Rp. 10.000, namun pada 

bulan Juni mengalami kenaikan kembali. Sementara 

untuk beras kualitas Cisokan Solok dan Anak Daro 

Solok, terjadi perubahan harga yang cukup berarti pada 

bulan Februari. Berbeda dengan tepung terigu, selama 

tahun 2014 harga tepung terigu merek Segitiga Biru 

terdata stabil di harga Rp. 8000 dan hanya mengalami 

perubahan sedikit di bulan Maret hingga Juli.  

Harga daging ayam dan daging sapi selama 

tahun 2014 di Kota Sawahlunto tidak menunjukkan 

perubahan yang cukup berarti. Kenaikan cukup tinggi 

terjadi pada bulan Desember 2014 untuk daging ayam 

ras dan bulan Juni untuk daging sapi. Daging Ayam Ras 

yang pada bulan Desember seharga Rp. 20.333 per 
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kilogram naik dari Rp. 16.708 per kilogram, naik sebesar 

21,70 persen, daging sapi dari harga Rp. 106.667 per 

kilogram pada bulan Meimenjadi Rp. 114.833 per 

kilogram pada bulan Juni, atau naik sebesar 7,66 

persen. Harga daging ayam ras di Kota Sawahlunto 

sempat mengalami penurunan yang cukup besar 

sebesar 17,45 persen pada bulan Oktober. Sementara 

harga daging sapi turun signifikan di bulan Juli sebesar 

11,18 persen.  

Selama tahun 2014, harga beberapa jenis 

komoditi susu di Kota Sawahlunto cukup stabil. 

Komoditas yang dicatat terdiri dari susu bubuk, susu 

kental manis, susu untuk balita dan susu bayi. Kenaikan 

harga yang cukup berarti terjadi pada bulan Maret 

sebesar 16,01 persen (susu kental manis merek 

Carnation) dan sebesar 19,47 persen (susu untuk balita 

merek Dancow 400 gram). Penurunan harga terbesar 

terjadi pada susu kental manis merek Bendera pada 

bulan Februari 6,45 persen dan Juni sebesar 3,33 

persen.  

Berbeda dengan komoditas susu, harga telur di 

Kota Sawahlunto pada tahun 2014 cukup fluktuatif 

setiap bulannya, terutama untuk harga telur ayam ras. 
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Kenaikan harga tertinggi terjadi pada bulan Juli untuk 

komoditas telur ayam kampung yaitu sebesar 15,17 

persen, dari harga Rp. 1.725 per butir di bulan Juni 

menjadi Rp. 1.987 pada bulan Juli. Sementara untuk 

harga telur ayam ras, harga setiap bulan mengalami 

perubahan. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Juni 

sebesar 14,17 persen (dari harga Rp. 10.000 pada 

bulan Mei menjadi Rp. 11.417 pada bulan Juni). 

Sementara penurunan harga terendah terjadi pada 

bulan November sebesar 7,14 persen ( dari harga Rp. 

11.667 pada bulan Oktober menjadi Rp. 10.833 pada 

bulan November ).  

Komoditas tahu dan tempe pada tahun 2014 

juga cukup stabil. Selama tahun 2014, terdapat dua kali 

penurunan harga komoditas tahu yaitu pada bulan 

Maret dan April masing-masing sebesar 4 persen dan 

17,22 persen. Sementara komoditas tempe mengalami 

penurunan harga di bulan April dan Mei sebesar 3,53 

persen dan 2,44 persen.  

Berbeda dengan komoditas lainnya, harga 

bawang merah, cabe merah dan cabe rawit selalu 

fluktuatif, bahkan bisa mengalami kenaikan sampai lebih 

dari 50 persen terutama cabe merah. Tercatat untuk 
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komoditas bawang merah, kenaikan harga tertinggi 

terjadi pada bulan April sebesar 27,92 persen 

sementara penurunan tertinggi terjadi pada bulan 

Februari sebesar 31,35 persen. Harga cabe merah pun 

selalu berbeda setiap bulannya. Kenaikan tertinggi 

terjadi pada bulan Oktober sebesar 64,32 persen dan 

terendah pada bulan Februari sebesar 22,03 persen. 

Tidak jauh berbeda dengan komoditi lainnya, harga 

cabe rawit juga berbeda setiap bulannya. Kenaikan 

tertinggi terjadi pada bulan Agustus sebesar 48,42 

persen dan terendah pada bulan Mei sebesar 53,99 

persen. Terjadinya perbedaan harga yang cukup 

signifikan setiap bulannya pada ketiga komoditi 

disebabkan beberapa kemungkinan. Pertama, 

dikarenakan tingginya permintaan pasar pada bulan-

bulan tertentu sehingga pedagang cenderung 

menaikkan harga. Kedua dikarenakan musim panen 

dan banyaknya hasil panen. Saat memasuki musim 

panen, beberapa komoditi akan mengalami penurunan 

harga dikarenakan melimpahnya komoditi di pasar, 

begitu juga sebaliknya. Alasan ketiga adalah faktor 

cuaca. Faktor ini berpengaruh dikarenakan produsen 

(petani) akan mempertimbangkan faktor cuaca saat 

mereka memetik hasil pertanian.  
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Selama tahun 2014, harga komoditas minyak 

goreng dan gula juga tidak mengalami perubahan yang 

cukup berarti. Kenaikan terjadi pada komoditas minyak 

sawit curah pada bulan Maret sebesar 4,35 persen, 

April sebesar 3,33 persen dan pada bulan Juni sebesar 

0,34 persen.  Sementara penurunan harga terjadi pada 

bulan Mei sebesar 0,34 persen, Juli sebesar 2,80 

persen, Agustus sebesar 1,83 persen dan Oktober 

sebesar 1,41 persen. Untuk komoditas minyak goreng 

merek Bimoli 2 liter, selama tahun 2014 terjadi 

beberapa kali perubahan harga namun tidak terlalu 

tinggi. Minyak goreng merek Filma 2 liter tidak 

mengalami kenaikan harga selama tahun 2014. 

Sementara untuk komoditas gula mengalami perubahan 

harga naik turun dari bulan Maret hingga Juli.  

Harga semen di Kota Sawahlunto cukup stabil 

selama tahun 2014. Walaupun terjadi fluktuasi harga 

namun bisa dikatakan tidak terlalu signifikan. Untuk 

semen putih, kenaikan tertinggi terjadi di bulan 

November sebesar 19,05 persen, sementara penurunan 

terbesar terjadi di bulan September sebesar 3,7 persen. 

Lain halnya dengan Semen Padang, kenaikan tertinggi 

sebesar 5,54 persen terjadi pada bulan November.  
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Selama tahun 2014, harga sabun cuci baik 

sabun krim maupun deterjen tidak mengalami banyak 

perubahan dan cenderung konstan. Perubahan harga 

tertinggi terjadi pada bulan Juli sebesar 16,54 persen 

untuk komoditas Sabun Krim Deterjen merek Wings, 

sementara penurunan harga terendah terjadi pada 

bulan Maret sebesar 7,69 untuk komoditas Sabun Krim 

Deterjen merek Wings dan Ekonomi.  

Berbeda dengan komoditi lainnya, harga emas 

sangat fluktuatif setiap bulannya, bergantung harga 

emas di pasar dunia. Kenaikan harga tertinggi tercatat 

pada bulan Juli 2014 sebesar 2,97 persen sementara 

penurunan harga tertinggi terjadi pada bulan April 

sebesar 2,30 persen.  

Untuk harga mie instan di Kota Sawahlunto, 

selama tahun 2014 tidak banyak mengalami perubahan. 

Kenaikan harga sempat terjadi pada bulan Maret namun 

turun kembali di bulan April dan sempat naik lagi di 

bulan Juni dan Juli. Namun kenaikan ini hanya terjadi 

pada mie instan merek Indomie.   

Harga komoditas ikan segar, baik laut maupun 

ikan air tawar sangat bervariasi setiap bulannya. Untuk 
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jenis ikan Aso-aso, peningkatan harga tertinggi terjadi 

pada bulan Desember sebesar 8,26 persen dan 

penurunan terendah terjadi pada bulan Oktober sebesar 

4,33 persen. Peningkatan harga belut terjadi pada bulan 

Maret sebesar 13,33 persen dan penurunan terendah 

pada bulan September sebesar 8,16 persen. Sementara 

itu, untuk Cumi-cumi kenaikan harga signifikan terjadi 

pada bulan Juni (18,75 persen) dan Februari (19,16 

persen) dan penurunan terendah pada bulan Maret 

(9,56 persen) dan April (8,16 persen).  

Sementara itu, untuk komoditi Gambolo Aceh, 

kenaikan tertinggi terjadi di bulan April (10,91 persen) 

dan penurunan harga tertinggi terjadi di bulan 

September (7,32 persen). Hal ini berbeda dengan 

komoditas Gurame dimana sepanjang tahun 2014 tidak 

terjadi perubahan harga yang cukup berarti. Lain halnya 

dengan Ikan Kembung, selama 2014 terjadi 

peningkatan harga yang cukup tajam di bulan 

September (28,46 persen). Hal ini sejalan dengan 

perubahan harga untuk komoditi Lele, Mujair dan Nila. 

Kenaikan tertinggi untuk ketiga komoditi ini terjadi pada 

bulan April, rata-rata lebih dari 18 persen. Sementara 
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untuk komoditi Nila, sepanjang tahun 2014 tidak terjadi 

perubahan harga.  

Untuk ikan kering, Ikan Teri kualitas lokal 

mengalami perubahan harga yang cukup signifikan. 

Kenaikan harga tertinggi terjadi pada bulan November 

sebesar 15,491 persen sementara penurunan terbesar 

terjadi pada bulan Maret sebesar 9,91 persen. Harga 

Teri Medan hanya berfluktuatif selama enam bulan di 

tahun 2014. Pada bulan-bulan berikutnya harga 

komoditas ini cenderung konstan.  Lain halnya dengan 

harga ikan dalam kaleng untuk merek Botan, Gaga dan 

Mili selama tahun 2014 cenderung konstan dan tidak 

mengalami perubahan yang sangat berarti.  

Harga komoditas sayur-sayuran bervariasi setiap 

bulannya, tergantung jenis sayuran dan banyaknya 

permintaan jenis komoditi tersebut. Harga komoditas 

sayur cenderung berfluktuatif. Kenaikan harga tertinggi 

terjadi di bulan April untuk komoditi Daun Bawang 

(66,67 persen). Sementara untuk penurunan harga 

tertinggi terjadi pada buncis di bulan November (47,37 

persen).   
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Perubahan harga jengkol dipasaran juga sangat 

tidak stabil. Setiap bulan, harga komoditas ini terus 

berubah. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan April 

untuk jenis yang belum dikupas sebesar 125,56 persen 

dan sudah dikupas sebesar 34,33 persen. Penurunan 

harga paling tinggi terjadi di bulan Juli sebesar 41,86 

persen untuk jengkol belum dikupas dan 33,33 persen 

untuk jengkol yang sudah dikupas.  

Harga garam di Kota Sawahlunto bisa dikatakan 

cukup stabil. Kenaikan tertinggi hanya terjadi di bulan 

September sebesar 14,29 persen. Selanjutnya, di bulan-

bulan berikutnya tidak terjadi perubahan harga.  

Berbeda dengan harga garam, perubahan harga 

pada komoditi kelapa baik yang belum diparut maupun 

yang sudah juga mengalami perubahan yang cukup 

signifikan. Kenaikan harga kelapa yang belum diparut 

dan sudah diparut terjadi pada bulan Agustus sebesar 

31,25 persen dan 35,85 persen dan penurunan harga 

tertinggi terjadi di bulan September.  

Harga bahan bakar di Kota Sawahlunto juga 

tidak mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

Untuk minyak tanah, kenaikan harga per liter tertinggi 
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terjadi pada bulan April sebesar 45,95 persen dan 

penurunan tertinggi pada bulan September sebesar 5 

persen. Untuk harga gas LPG tabung 12 kg, selama 

tahun 2014 mengalami penurunan terbesar di bulan 

Februari (12,94 persen)   

Senada dengan harga bahan bakar, harga rata-

rata sabun cuci piring di Kota Sawahlunto tidak 

mengalami perubahan selama tahun 2014. Selama 

tahun 2014, peningkatan harga sabun cuci piring merek 

Sunlight (400 ml) tertinggi terjadi pada bulan Oktober 

(8,70 persen). Sementara itu, merek Morning Fresh 

(200 ml) mengalami penurunan harga di bulan Maret 

sebesar 2,24 persen. Merek Mama Lemon (500 ml) 

mengalami perubahan hanya pada bulan Februari 

sampai Juli. Sedikit berbeda dengan harga sabun cuci 

piring, harga bahan pakaian kualitas baju katun, baju 

sersin dan celana sersin selama tahun 2014 tidak 

mengalami perubahan.  
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BRIEF REVIEWS 

 

During 2014, the average price of rice  in 

Sawahlunto each month are fluctuated. It is mainly the 

local quality rice. Since February, the price of local rice 

decreased significantly, from Rp. 13.111 to Rp. 9.688 in 

March. In the following months the price of local rice is 

still below Rp. 10.000, but in June rose back. As for rice 

quality and Child Daro Cisokan Solok Solok, there was a 

significant price changes in February. In contrast to 

wheat flour, during 2014 the price of wheat flour , 

Segitiga Biru brand, recorded steady at Rp. 8.000 and 

only changed slightly in March to July. 

The price of chicken and beef during 2014 in 

Sawahlunto showed zero significant change. It is rising 

high enough in December 2014 to chicken meat and in 

June to beef. Chicken  in December for Rp. 20.333 per 

kilogram increase from Rp. 16.708 per kilogram, up by 

21,70 percent, beef from Rp. 106.667 per kilogram in 

become Rp. 114.833 per kilogram in June, an increase 

of 7,66 percent. The price of chicken meat in 

Sawahlunto suffered a substantial drop of 17,45 percent 
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in October. While beef prices dropped significantly in 

July amounted to 11,18 percent. 

During 2014, prices of dairy commodities in 

Sawahlunto fairly stable. Commodities which recorded 

consisted of powdered milk, sweetened condensed milk, 

milk for the toddler and infant formula. Significant price 

increases occurred in March amounted to 16,01 percent 

(Carnation brand sweetened condensed milk) and 

amounted to 19,47 percent (milk for toddlers brand 

Dancow 400 grams). The largest price decrease 

occurred in sweetened condensed milk brand Bendera 

in February to 6,45 percent and by 3,33 percent in June. 

Unlike the dairy commodities, the price of eggs 

in Sawahlunto in 2014 is quite fluctuating every month, 

especially for the price of eggs. The highest price 

increase occurred in July to commodity  eggs in the 

amount of 15,17 percent, from Rp. 1.725 per point in 

June to Rp. 1.987 in July. As for the price of eggs, the 

price of each month changes. The highest increase 

occurred in June amounted to 14,17 percent (of the 

price of Rp. 10.000 in May to Rp. 11.417 in June). While 

the lowest price reductions occurred in November 
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amounted to 7,14 percent (from Rp. 11.667 in October 

to Rp. 10.833 in November). 

The Commodities of Tofu and Tempeh in 2014 is 

also fairly stable. During 2014, there were two times 

lower commodity prices know that in March and April 

respectively by 4 percent and 17,22 percent. While the 

Tempeh commodities experienced price declines in April 

and May amounted to 3,53 percent and 2,44 percent. 

In contrast to other commodities, prices of onion, 

red pepper and cayenne pepper are always fluctuating, 

even increased by more than 50 per cent, mainly 

cayenne. Noted for commodities onion, the highest price 

increase occurred in April amounted to 27,92 percent 

while the highest decrease occurred in February 

amounted to 31,35 percent. The price of red pepper was 

always different every month. The highest increase 

occurred in October amounted to 64,32 percent and the 

lowest in February amounted to 22,03 percent. Not so    

different  from other commodities, the price of chili is 

also different each month. The highest increase 

occurred in August amounted to 48,42 percent and the 

lowest in May amounted to 53,99 percent. The 

occurrence of significant price differences of each month 
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at all three commodities caused several possibilities. 

First, due to the high market demand in certain months 

so traders tend to raise prices. Both due to the harvest 

season and many crops. When entering the harvest 

season, some commodities will decline due to the 

abundance of commodity prices on the market, and vice 

versa. The third reason is the weather factor. This factor 

is influential because producers (farmers) will consider 

the weather factor as they reap the rewards of farming. 

During 2014, commodity prices of cooking oil 

and sugar also did not change significantly. The 

increase occurred in palm oil output in March at 4,35 

percent, an April of 3,33 percent and in June of 0,34 

percent. While the decline in prices occurred in May at 

0,34 per cent, amounting to 2,80 percent in July, August 

amounted to 1,83 percent and 1,41 percent in October. 

For commodities Bimoli brand cooking oil 2 liters, during 

2014 occurred several times the price change, but not 

too high. Filma brand cooking oil 2 liters are not 

experienced price increases during 2014. As for sugar 

commodity price changes up and down from March to 

July. 
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The price of cement in Sawahlunto fairly stable 

during 2014. Although there are fluctuations in the price 

but can be said to be not very significant. For white 

cement, the highest increase occurred in November 

amounted to 19,05 percent, while the largest decrease 

occurred in September by 3,7 percent. As with the 

Semen Padang, the highest increase of 5,54 percent in 

November. 

During 2014, the price of a good washing soap 

and detergent soaps creams do not experience many 

changes and tend to be constant. The highest price 

change occurred in July amounted to 16,54 percent for 

commodities Cream Soap Detergent brand Wings, while 

the lowest price reductions occurred in March amounted 

to 7,69 for commodities Cream Soap Detergent brand 

Wings and Ekonomi. 

In contrast to other commodities, the price of 

Gold fluctuates each month, depending on the price of 

gold on world markets. The highest price increase was 

recorded in July 2014 by 2,97 per cent while the highest 

price decline occurred in April of 2,30 percent. 
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For the price of instant noodles in Sawahlunto, 

during the year 2014 has not changed much. Price 

increases had occurred in March but fell back in April 

and rose again in June and July. However, this increase 

only occurs in brand Indomie instant noodles. 

Commodity prices of fresh fish, both marine and 

freshwater fish varies greatly every month. For this type 

of fish Aso-aso, the highest price increase occurred in 

December amounted to 8,26 percent and the lowest 

decline occurred in October by 4,33 percent. Increasing 

the price of eels occurred in March amounted to 13,33 

percent and the lowest decline in September amounted 

to 8,16 percent. Meanwhile, for squid significant price 

increase occurred in June (18,75 per cent) and February 

(19,16 percent) and the lowest decline in March (9,56 

percent) and April (8,16 percent). 

Meanwhile, commodity Gambolo Aceh, the 

highest increase occurred in April (10,91 percent) and 

the highest price decline occurred in September (7,32 

percent). It is different with commodities Gurame where 

throughout 2014 did not change the price significantly. 

As with the fish Bloating, during 2014 there was an 

increase prices sharply in September (28,46 percent). 
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This is in line with changes in commodity prices for 

catfish, Mujair and Nila. The third highest increase for 

this commodity occurs in April, an average of more than 

18 percent. As for commodity Nila, throughout 2014 did 

not change the price. 

For dried fish, Anchovy local quality experienced 

significant price changes. The highest price increase 

occurred in November amounted to 15,491 percent, 

while the largest decrease occurred in March amounted 

to 9,91 percent. Teri Medan price fluctuated only for six 

months in 2014. In the following months, commodity 

prices tend to be constant. As with the price of fish in 

cans for brand Botan, Gaga and Mili during 2014 was 

constant and did not experience significant changes. 

Commodity prices of vegetables varies each 

month, depending on the type of vegetable and demand 

of the commodity types. Vegetable commodity prices 

tend to fluctuate. The highest price increase occurred in 

April for commodity Leek (66,67 percent). As for the 

highest price decrease occurred in the beans in 

November (47,37 percent). 
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Jengkol price changes in the market is also very 

unstable. Every month, the price of these commodities 

is constantly changing. The highest increase occurred in 

April for the type of 125,56 percent unpeeled and peeled 

amounted to 34,33 percent. Highest price decline 

occurred in July amounted to 41,86 percent for jengkol 

unpeeled and 33,33 percent for jengkol peeled. 

Price of salt in Sawahlunto can be quite stable. 

The highest increase occurred only in September 

amounted to 14,29 percent. Furthermore, in the 

subsequent months do not change the price. 

In contrast to the price of salt, changes in 

commodity prices that have not been shredded coconut 

well and that has also experienced significant changes. 

The increase in oil prices that has not been grated and 

shredded already happened in August amounted to 

31,25 percent and 35,85 percent and the highest price 

decline occurred in September. 

Fuel prices in Sawahlunto also did not change 

significantly. For kerosene, the highest increase in the 

price per liter occurred in April amounted to 45,95 

percent and the highest decline in September by 5 
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percent. For the price of LPG gas tube 12 kg, during 

2014 experienced the largest decline in February (12,94 

percent) 

In line with fuel prices, the average price of dish 

soap in Sawahlunto unchanged during 2014. During 

2014, the increase in the price of brand Sunlight 

dishwashing soap (400 ml) was highest in October (8,70 

percent). Meanwhile, the brand Morning Fresh (200 ml) 

experienced a decline in prices in March amounted to 

2,24 percent. Brand Mama Lemon (500 ml) changed 

only from February to July. Slightly different from the 

price of dish soap, the price of cotton clothing quality 

clothing, shirts and pants sersin sersin for 2014 

unchanged. 
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